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ABSTRAK
Topik penelitian ini adalah penerapan model belajar tuntas dalam upaya meningkatkan prestasi
belajar siswa Kelas V SDN Pengasinan VI, Kecamatan Rawalumbu, Kota Bekasi, tahun pelajaran
2013-2014. Hipotesis penelitian adalah penerapan model pembelajaran tuntas (mastery learning)
pada mata pelajaran matematika mempunyai pengaruh positif yaitu dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. Metode yang digunakan adalah analisis kuantitatif dan kualitatif melalui pelaksanaan
penelitian tiga siklus.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran tuntas (mastery learning) dalam meningkatkan prestasi belajar siswa Kelas V sekolah
Dasar pada mata pelajaran matematika telah  berhasil karena telah tuntas.
Kata kunci: Pembelajaran tuntas (mastery leraning), prestasi belajar siswa, pelajaran matematika
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Pemilihan suatu metode bergantung pada beberapa faktor, antara lain kemampuan
guru dalam melihat tujuan pembelajaran. Guru yang berpengalaman akan memilih metode
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Selain memperhatikan metode yang akan
digunakan, guru juga perlu memperhatikan aspek psikis peserta didik.
Matematika merupakan sarana berpikir ilmiah  yang sangat diperlukan dalam program
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.  Matematika merupakan dasar bagi ilmu lain.
Namun, di sisi lain, realitas menunjukkan sebagian siswa menganggap matematika sebagai
pelajaran yang sulit  dipahami sehingga mereka kurang berminat terhadapnya.
Rendahnya prestasi belajar siswa dalam matematika disebabkan setidaknya oleh dua
faktor.  Pertama, penjelasan guru tentang materi matematika kurang baik sehingga kurang
dapat  ditangkap oleh siswa.  Kedua,  metode pengajaran yang digunakan tidak sesuai dengan
materi yang diajarkan sehingga siswa kurang dapat memahami materi pelajaran yang
diajarkan.
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Berdasarkan observasi di kelas kelemahan belajar matematika di kelas V SDN
Pengasinan VI Kecamatan Rawalumbu Kota Bekasi dapat diidentifikasikan sebagai berikut:
(1) Siswa tidak mampu menguasai antarkonsep; (2) Siswa kurang memperhatikan materi yang
diberikan oleh guru; (3) Siswa kurang dalam mengerjakan latihan-latihan soal; (4) Siswa malu
bertanya tentang materi yang belum dipahaminya.
Salah satu cara untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dalam pembelajaran
matematika adalah dengan menerapkan pendekatan belajar tuntas (mastery learning). Untuk
dapat melaksanakan pembelajarn matematika dengan pendekatan belajar tuntas diperlukan
kerjasama antar guru matematika dengan peneliti  dalam kegiatan penelitian tindakan kelas.
Proses penelitian tindakan kelas  memberikan kesempatan kepada peneliti dan guru
matematika untuk mengidentifikasi masalah-masalah pembelajaran di sekolah sehingga dapat
dikaji, ditingkatkan dan dituntaskan. Oleh karena itu penilis pelu melakukan penelitian
tindakan kelas dengan judul; “Penerapan Model Pembelajaran Tuntas (Mastery Learning)
dalam Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Kelas V Mata Pelajaran Matematika di
SDN Pengasinan VI Kecamatan Rawalumbu Kota Bekasi Tahun Pelajaran 2013-2014”.
Identifikasi masalah dalam penelitian ini dirinci sebagai berikut:
1. Apakah siswa menganggap pelajaran merupakan pelajaran yang sulit?
2. Apakah siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika?
3. Apakah pendekatan belajar yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi ajar
tepat?
4. Apakah pendekatan belajar tuntas merupakan alternatif metode yang dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa?
Pembatasan dan Rumusan Masalah
Permasalahan penelitian ini dipokuskan pada pembelajaran dengan metode belajar
tuntas untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Adapun permasalahan yang muncul
berdasarkan latar belakanng dan pembatasan masalah yang telah dikemukakan tersebut di atas
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah penerapan pembelajaran model tuntas (mastery learning) upaya
meningkatkan prestasi belajar Matematika di kelas V SDN Pengasinan VI Kecamatan
rawalumbu Kota Bekasi Tahun pelajaran 2013-2014?
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2. Bagaimankah efektivitas penerapan pembelajaran model tuntas (mastery learning) upaya
meningkatkan prestasi belajar matematika di kelas V SDN Pengasinan VI Kecamatan
Rawalumbu Kota Bekasi Tahun Pelajaran 2013-2014?
KAJIAN TEORI
Tujuan proses belajar mengajar secara ideal adalah agar bahan yang dipelajari dikuasai
sepenuhnya oleh siswa (Suryobroto, 2002: 96). Belajar tuntas adalah pencapaian setiap unit
bahan pelajaran baik secara perseorangan maupun secara kelompok.
Prestasi belajar adalah hasil atau akibat  kegiatan belajar. Untuk mengetahui  prestasi
belajar, perlu dijelaskan hakikat belajar. Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh perubahan suatu tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman (Slameto, 1991).
Menurut Abu Ahmadi (2001) belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan.
Sedangkan ketuntasan merupakan prestasi belajar siswa yang memenuhi kriteria
standar tertentu. Seorang siswa dikatakan belajar bila mencapai ketuntasan indikator hasil
belajar ≥65%, dan di kelas lain dikatakan tuntas belajar bila dalam kelas telah mencapai ≥85%
siswa yang telah tuntas belajar (Depdikbud, 1994).
Untuk mencapai prestasi belajar yang baik, banyak faktor yang perlu diperhatikan.
Nasution (2001:344) pada penelitiannya menyimpulkan bahwa “secara garis besar faktor-
faktor yang mempengaruhi belajar dan prestasi belajar dapat digolongkan menjadi dua bagian,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal”.
Menurut Binet (dalam Nasution, 2001:23) hakikat inteligensi adalah kemampuan
untuk menetapkan dan mempertahankan suatu tujuan, untuk mengadakan suatu penyesuaian
dalam rangka mencapai tujuan itu dan untuk menilai keadaan diri sendiri secara kritis dan
objektif”. Tarap inteligensi ini sangat mempengaruhi prestasi belajar seorang siswa, dimana
siswa yang memiliki tarap intelegensi tinggi mempunyai peluang lebih besar untuk mencapai
prestasi belajar yang lebih tinggi.
Sikap yang pasif, rendah diri dan kurang percaya diri merupakan factor yang
menghambat siswa dalam menampilkan prestasi belajarnya. Menurut Nasution (2001:56)
sikap adalah “kesiapan seseorang untuk bertindak secara tertentu terhadap hal-hal tertentu”.
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Sikap yang positif terhadap mata pelajaran di sekolah merupakan langkah awal yang baik
dalam proses belajar mengajar di sekolah.
Menurut Nasution (2001:57) motivasi adalah “penggerak perilaku. Motivasi adalah
pendorong seseorang untuk belajar”. Motivasi timbul karena adanya keinginan atau
kebutuhan dalam diri seseorang. Seseorang berhasil dalam belajar karena ia ingin belajar.
Menurut Nasution motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegitan belajar dan
memberikan arah pada kegiatan belajar itu; maka tujuan yang dikehendakinoleh siswa
tercapai. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual. Perannya
yang khas ialah dalam hal gairah atau semangat belajar, siswa termotivasi kuat akan
mempunyai banyak energy untuk melakukan kegiatan belajar.
Nurkencana (1986:45) menyatakan:
Faktor yang paling penting adalah guru. Jika guru mengajar arif bijaksana, tegas,
memiliki disiplin tinggi, luwes dan mampu membuat siswa menjadi senang akan
pelajaran, maka prestasi belajar siswa akan cenderung tinggi, paling tidak siswa
tersebut tidak bosan dalam mengikuti pelajaran.
Menurut Hamzah (2003:128) dalam pandangan konstruktivisme, belajar matematika
memerlukan penalaran. Dengan penalaran atau logika siswa dapat membentuk pengetahuan
matematika dengan baik. Ungkapan ini diperkuat oleh Irzani (2009:7) bahwa ciri utama
matematika adalah penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu pernyataan diperoleh sebagai
akibat logis kebenaran sebelumnya, sehingga kaitan antara pernyataan dalam matematika
bersifat konsisten.
Menurut Davis (dalam Irzani, 2009:31), pandangan konstruktivisme dalam
pembelajaran matematika berorientasi pada:
a. Pengetahuan dibangun dalam pikiran melalui proses asimilasi atau akomodasi.
b. Dalam pengerjaan matematika, setiap langkah siswa dihadapkan kepada apa.
c. Informasi baru harus dikaitkan dengan pengalamannya tentang dunia melalui suatu
kerangka logis yang mentransformasikan, mengorganisasikan, dan menginterpretasikan
pengalamannya.
d. Pusat pembelajaran adalah bagaimana siswa berpikir, bukan apa yang mereka katakana
atau tuliskan
PARADIGMA Vol: XXI/No, 01 Juli 2015 59
METODE PENELITIAN
Jumlah dan nama siswa yang dijadikan subjek dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Tabel 3.1
Jumlah dan Nama Siswa Kelas V SDN Pengasinan VI
No Nama Siswa L/P Keterangan
1 Tengku Reihand Aldrian. B L
2 Adhelia Tiestiana P
3 Adinda Salsabila P
4 Afifi Fathin Al Hanif L
5 Alvira Vitrianan P
6 Aprilia Ningrum P
7 Aulia Arya Kusuma L
8 Ayu Dewi Wulandari P
9 Khoirunnisa Ramadhani P
10 Raquella Cathelia P
11 Hafizh Hilmi L
12 Hanifah Salma P
13 Hilma Yuhanida P
14 Hilya Shofi Dzihni P
15 Indra Cahya L
16 Lola Fitri Purnama P
17 Muhammad Adam Abdullah L
18 Mauhammad Fais Maulana L
19 Muhammad Ramdani L
20 Muhammad Raya Alfarezia L
21 Muhammad Linggar Jati. F L
22 Muhammad Rizki Kurniawan L
23 Najwa Salsabilla Shafa P
24 Novi Meelinda P
25 Pingki Lutfianan Bela P
26 Rafi Fatahudin L
27 Saukani Alfahlevi L
28 Sofwa Sagito P
29 Tria Apriliani P
30 Uswah Mu’jizah P
31 Yusuf Bachtiar L
32 Putri Kusnniawati P
33 Jeremia Tri Andara P
34 Zaidan Maulana L
35 M. Khairu L
36 Farhan Fadila L
37 Ricka P
Sumber data: Dokumen SDN Pengasinan VI Kec. Rawalumbu Kota Bekasi tahun pelajaran 2013-2014
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Rancangan Penelitian
1. Tindakan dilaksanakan dalam tiga siklus.
2. Kegiatan dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2013-2014.
3. Penelitian dilaksanakan selama 6 minggu efektif, mulai dari 4 Maret 2014 sampai dengan
11 April 2014.
4. Dalam pelaksanaan tindakan kelas, rancangan dilakukan dalam tiga siklus yang meliputi:
(a) perencanaan, (2) tindakan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi.
Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber data
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari dua sumber, yaitu:
a. Siswa: Diperoleh data tentang peningkatan prestasi siswa pada mata   pelajaran
matematika
b. Guru: Diperoleh data tentang penerapan belajar tuntas (mastery learning)
2. Teknik pengumpulan data
Dalam pengumpulan data teknik yang digunakan adalah menggunakan observasi dan tes.
Teknik Analisi Data
Dalam analisis data teknik yang digunakan adalah:
1. Kuantitatif
Analisis ini digunakan untuk menghitung besarnya peningkatan prestasi belajar siswa
pada mata pelajaran matematika melalu penerapan model pembelajaran tuntas (mastery
learning), menggunakan prosentase (%).
2. Kualitatif
Teknik analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran hasil penelitian secara;
reduksi data, sajian deskriptif, dan penarikan simpulan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Paparan Data dan Temuan Penelitian
1. Perencanaan Tindakan
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Dalam penelitian penerapan model pembelajaran tuntas (mastery learning) ini tujuan
pertama yang ingin dicapai adalah mendeskripsikan materi tentang Matematika SD. Agar i
tujuan tersebuttercapa, peneliti yang bertindak sebagai guru melakukan langkah-langkah
sebagai berikut:
a) Menyusun instrumen pembelajaran
b) Menyusun instrumen monitoring
c) Sosialisasi kepada siswa
d) Melaksanakan tindakan dalam pembelajaran
e) Melakukan refleksi
f) Menyusun strategi pembelajaran pada siklus kedua berdasarkan refleksi pada siklus
pertama
g) Melaksanakan pembelajaran pada siklus kedua
h) Melakukan observasi
i) Melakukan refleksi pada siklus kedua
j) Menyusun strategi pembelajaran pada siklus ketiga berdasarkan refleksi siklus kedua
k) Melaksanakan pembelajaran siklus ketiga
l) Melakukan observasi
m) Melakukan refleksi pada siklus ketiga
n) Menyusun laporan
2. Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian dilakukan tiga siklus yang terdiri dari enam
kali pertemuan. Waktu yang digunakan setiap kali pertemuan 2 x 35 menit. Siklus pertama
dilaksanakan pada tanggal 4 sampai dengan 12 Maret 2014; siklus kedua pada tanggal 19
sampai.dengan 26 Maret 2014 dan siklus ketiga pada tanggal 3 sampai dengand 11 April 2014.




Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pembelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang mendukung.
Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi pengolaan pembelajaran.
b) Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
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Pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal  4 –
12 Maret 2014 di SDN Pengasinan VI Kecamatan Rawalumbu Kota Bekasi tahun pelajaran
2013-2014 dengan jumlah siswa 37 orang. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru.
Proses belajar-mengajar mengacu pada rencana pembelajaran yang telah dipersiapkan.
Pengamatan atau observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajara
mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat prestasi belajar siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Dari hasil tes siklus I dapat dijelaskan bahwa dengan menerapkan pembelajaran tuntas
(mastery learning) diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 58,65% atau ada 9
siswa dari 37 siswa sudah tuntas belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus
pertama secara klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa memperoleh nilai ≥ 65 hanya
sebanyak 16,36% lebih kecil dar presentase ketuntasan yang dikehendaki yaitu sebesar 85%.
Hal ini disebabkan karena siswa masih merasa baru dan belum mengerti apa yang
dimaksudkan dan gunakan guru dengan menerapkan pembelajaran tuntas (mastery learning).
c) Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar diperoleh informasi dari hasil
pengamatan sebagai berikut:
(1) Guru kurang baik dalam memotivasi siswa dan dalam menyampaikan tujuan
pembelajaran.
(2) Guru kurang baik dalam mengelola waktu
(3) Siswa kurang begitu antusias selama pembelajarn berlangsung
d) Revisi Rancangan
Masih terdapat sejumlah kekurangan dalam kegiatan belajar pada siklus I sehingga
perlu dilakukan revisi pada siklus berikutnya.
1) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih jelas dalam menyampaikan
tujuan pembelajaran. Siswa diajak terlibat langsung dalam setiap kegiatan yang akan
dilakukan.
2) Guru perlu mendistribusikan waktu dengan baik, menambahkan informasi-informasi
yang dianggap perlu dan memberikan catatan.
3) Guru harus lebih pandai menarik minat siswa dalam belajar matematika sehingga minat
siswa untuk belajar lebih jauh meningkat.
Siklus II
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a) Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pembelajaran II, soal tes formatif II dan alat-alat bimbingan yang mendukung.
b) Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran uantuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 19 – 26
Maret 2014 di SDN Pengasinan VI Kecamatan Rawalumbu Kota Bekasi tahun pelajaran
2013-2014. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pembelajaran dengan memperhatikan revisi pada siklus I, sehingga
kesalahan atau kekurangan pada siklus I tidak terulang pada siklus II. Pengamatan (Observasi)
dilaksanakan dengan pelaksanaan belajar mengajar.
Pada akhir proses pembelajaran siswa diberikan tes formatif II dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam pembelajaran yang telah dilakukan. Instrumen
yang digunakan adalah tes formatif II.
Dari hasil tes formatif II diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 67,05%
dan ketuntasan belajar mencapai 65% atau ada 24 siswa dari 37 siswa sudah tuntas belajar.
Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ketuntasan belajar secara klasikal telah
mengalami peningkatan yang cukup baik dari siklus I. tetapi demikian belum mencapai nilai
ideal yang diharapkan yaitu 75%, adanya peningkatan prestasi belajar siswa ini karena guru
telah menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan diadakan tes sehingga pada
pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu, siswa juga sudah
mulai memahami apa yang dimaksudkan dan diinginkan oleh guru dengan penerapan model
pembelajaran tuntas (mastery learning).
c) Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran diperoleh informasi dari hasil pengamatan
sebagai berikut:
1) Memotivasi siswa
2) Membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep.
3) Pengelolaan waktu
d) Revisi
Masih terdapat sejumlah kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada
siklus II sehingga diperlukan revisi  pada siklus III, yaitu antara lain:
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1) Guru dalam memotivasi siswa hendaknya dapat membuat siswa untuk lebih
termotivasi selama proses pembelajaran berlangsung.
2) Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan takut dalam diri
siswa baik untuk mengemukakan pendapat atau bertanya.
3) Guru harus lebih sabar dalam membimbing siswa merumuskan
kesimpulan/menemukan konsep.
4) Guru harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga kegiatan pembelajaran dapat
berjalan sesuai yang diharapkan.
5) Guru sebaiknya menambahkan lebih banyak contoh soal dan member soal-soal latihan
pada siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan belajar mengajar.
Siklus III
a) Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pembelajaran 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat pembelajaran lain yang mendukung.
b) Tahap Kegiatan dan Pengamatan
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk siklus III dilaksanakan pada tanggal 3
sampai dengan 11 April 2014 di SDN Pengasinan VI Kecamatan Rawalumbu Kota Bekasi
tahun pelajaran 2013-2014. Dalam hal ini, peneliti bertindak sebagai guru. Adapun proses
pembelajaran mengacu pada rencana pembelajaran dengan memperhatika revisi pada siklus II,
sehingga kesalahan atau kekurangan pada siklus II tidak terulang pada siklus III. Pengamatan
dilaksanaan bersamaan dengan kegiatan belaja- mengajar.
Pada akhir proses pembelajaran siswa diberi tes formatif III dengan tujuan
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrumen yang digunakan adalah tes formatif III.
Berdasarkan hasil tes  formatif III diperoleh nilai rata-rata tes formatif sebesar 79,86%,
dan telah tuntas secara keseluruhan. Secara klasikal ketuntasan belajar yang telah tercapai
sebesar 100% (termasuk kategori tuntas). Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan
lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan prestasi belajar pada siklus III ini dipengaruhi
oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran tuntas
(mastery learning) sehingga siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran ini hasilnya
siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah disampaikan. Di samping itu
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ketuntasan ini juga dipengarudi oleh kerjasama dari siswa yang telah menguasai materi
pembelajaran untuk membantu temannya.
c) Refleksi
Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik maupun yang masih
kurang baik dalam proses pembelajaran tuntas (mastery learning). Dari data-data yang telah
diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut:
1) Guru telah melaksanakan semua proses pembelajaran dengan baik. Meskipun ada
beberapa aspek yang belum sempurna, persentase pelaksanaannya untuk tiap-tiap
aspek cukup besar.
2) Berdasrkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar
berlangsung.
3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah diperbaiki sehingga menjadi lebih
baik.
4) Prestasi belajar siswa pada siklus III mencapai ketuntasan.
d) Revisi Pelaksanaan
Pada siklus III guru telah menerapkan pembelajaran dengan baik dan dilihat dari
aktivitas siswa serta prestasi belajar siswa pelaksanaan proses pembelajaran  sudah berjalan
dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu banyak.
Analisis Hasil Kegiatan
Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, siklus II dan siklus III menunjukkan hasil sebagai
berikut:
Tabel 4.4
Hasil Tes Pelajaran Matematika dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa dengan








1 Responden ke-1 65 75 85
2 Responden ke-2 55 65 75
3 Responden ke-3 50 60 75
4 Responden ke-4 55 65 75
5 Responden ke-5 55 65 75
6 Responden ke-6 55 65 75
7 Responden ke-7 55 65 75
8 Responden ke-8 60 70 85
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9 Responden ke-9 60 70 85
10 Responden ke-10 60 70 80
11 Responden ke-11 60 70 80
12 Responden ke-12 60 70 80
13 Responden ke-13 65 75 85
14 Responden ke-14 65 75 85
15 Responden ke-15 65 64 75
16 Responden ke-16 55 64 75
17 Responden ke-17 65 75 85
18 Responden ke-18 55 55 75
19 Responden ke-19 55 65 75
20 Responden ke-20 65 75 85
21 Responden ke-21 75 85 95
22 Responden ke-22 75 85 95
23 Responden ke-23 55 60 75
24 Responden ke-24 60 64 75
25 Responden ke-25 60 64 75
26 Responden ke-26 65 75 85
27 Responden ke-27 65 75 85
28 Responden ke-28 50 60 75
29 Responden ke-29 50 60 75
30 Responden ke-30 50 60 75
31 Responden ke-31 55 55 80
32 Responden ke-32 55 55 85
33 Responden ke-33 60 65 85
34 Responden ke-34 60 65 80
35 Responden ke-35 55 70 75
36 Responden ke-36 50 70 75
37 Responden ke-37 50 55 80
Jumlah Total 2.170 2.481 2.955
Skor Maksimum Individu 100 100 100
Skor Maksimum Kelas 3700 3700 3700
Analisis Data Deskriptif Kuantitatif












Dari hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa:
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a. Terjadi peningkatan prestasi setelah diberi tindakan yaitu dari awalnya 58,65% pada
siklus I menjadi 67,05% pada siklus II ada kenaikan sebesar 8,4% dan hasil akhirnya
menjadi 79,86% pada siklus III.
b. Rata-rata siswa sebelum diberi tindakan naik 30% pada siklus I, naik menjadi 70% pada
siklus II, dan siklus III menjadi 100%.
c. Dari tindakan siklus II yang mencapai 67,05% dan setelah siklus III menjadi 79,86%
berarti ada peningkatan prestasi sebanyak 12,81%.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka prestasi belajar siswa dengan menerapkan
model pembelajaran tuntas (mastery learning) hasilnya sangat baik. Hal itu tampak pada
siklus pertama 30 siswa yang hadir pada saat penelitian ini dilakukan nilai rata-rata mencapai
37,33% meningkat menjadi 65,37% pada siklus II dan mengalami peningkatan menjadi
76,33% pada siklus III.
Berdasarkan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) pembelajaran dikatakan
tuntas apabila ≥85% siswa telah mencapai nilai standar idel yaitu 75. Sedangkan pada




Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus dan
berdasarkan analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Pembelajarn dengan penerapan model pembelajaran tuntas (mastery lerning) dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V SDN Pengasinan VI Kecamatan Rawalumbu
Kota Bekasi tahun ajaran 2013-2014 pada mata pelajaran matematika  dinyatakan
berhasil karena telah tuntas.
2. Penerapan model pembelajaran tuntas (mastery learning) pada pelajaran matematika
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
3. Penerapan model pembelajaran tuntas (mastery learning) dapat meningkatkan kembali
materi ajar yang telah diterima siswa selama ini, sehingga mereka merasa siap untuk
menghadapi pelajaran berikutnya.
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Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar
mengajar di SDN Pengasinan VI Kecamatan Rawalumbu Kota Bekasi lebih efektif dan lebih
memberikan hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran-saran sebagai berikut:
1. Pelaksanaan model pembelajarn tuntas (mastery learning) memerlukan persiapan yang
cukup matang sehingga guru dituntut mampu menentukan atau memilih topik yang bisa
menggunakan model pembelajaran tuntas (mastery learning) agar diperoleh hasil yang
optimal.
2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih
siswa dengan kegiatan melakukan penemuan, walau dalam taraf yang sederhana, di mana
siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan
keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang
dihadapinya.
3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di SDN
Pengasinan VI Kecamatan Rawalumbu Kota Bekasi tahun pelajaran 2013-2014.
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